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The purpose of this study was to determine the difficulty of writing a reading summary 
in an Indonesian lesson. This research uses a qualitative approach with a case study 
method in one of the public schools in Malang City to twenty-three students and one 
teacher. In this study, students still have difficulty in writing summaries. It is shown 
from the learning outcomes as many as 56.5% are still below the KKM score, which is 
seventy-five. Factors that affect the difficulty of writing summaries are internal factors 
include, students, having difficulty in finding the main idea and starting to write 
paragraphs, not having easy concentration (focus), lack of understanding of writing 
rules, and lack of student interest. While external factors, namely lack of motivation 
and support from the family environment and teachers, are still not optimal in 
applying learning methods and media to improve learning to write summaries.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan menulis ringkasan bacaan 
pada pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengen metode studi kasus di salah satu sekolah negeri di Kota Malang kepada 23 
siswa dan 1 guru. Hal penelitian ini siswa masih mengalami kesulitan dalam menuli 
ringkasan, hal itu ditunjukan dari hasil belajar sebanyak 56,5% masih berada di bawah 
skor KKM yaitu 75. Faktor yang mempengaruhi kesulitan menulis ringkasan yaitu 
faktor internal meliputi, siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok dan memulai 
menulis paragraf, tidak mudah kosentrasi (fokus), kurangnya pemahaman tentang 
aturan tata tulis, kurangnya minat siswa. Sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya 
motivasi dan dukungan dari lingkungan keluarga dan guru masih belum maksimal 
dalam menerapkan metode serta media pembelajaran untuk meningkatkan 
pembelajaran menulis ringkasan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa selalu memiliki peranan yang penting 

dalam pendidikan. Pengajaran bahasa Indonesia 
merupakan salah satu komponen utama 
kurikulum sekolah dasar. Pengajaran merupakan 
kegiatan yang melibatkan siswa, guru, serta 
komponen lain dalam mencapau tujuan (Wuwur 
et al., 2022). Bahasa Indonesia diajarkan sejak 
kelas 1 SD. Bahasa Indonesia merupakan mata 
pelajaran yang penting karena menjadi dasar 
untuk mempelajari lebih banyak ilmu. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia 
merupakan bahasa pengantar untuk menyampai-
kan informasi lainnya. Pembelajaran bahasa 
memiliki empat komponen yang harus dimiliki 
oleh siswa sekolah dasar. Keempat komponen 
tersebut adalah keterampilan menyimak (liste-
ning skills), keterampilan berbicara (speaking 
skills), keterampilan membaca (reading skills), 
dan keterampilan menulis (writing skills) 
(Tarigan, 2008). Keempat komponen tersebut 
tidak dapat dipisahkan dan memiliki keterkaitan 
satu sama lain. Empat Keterampilan tersebut 

berbeda tetapi korelatif, tidak ada keterampilan 
menyimak tanpa berbicara atau membaca, tidak 
ada keterampilan berbicara tanpa menyimak, 
tidak ada keterampilan membaca tanpa menulis, 
tidak ada   keterampilan menulis tanpa membaca, 
dan sebagainya (Murtono, 2014). 

Salah satu keterampilan berbahasa yang wajib 
dikuasai siswa adalah menulis. Menulis 
merupakan suatu keterampilan bahasa yang 
digunakan sebagai alat berkomunikasi secara 
tidak langsung antara penulis dan pembaca 
dengan menggunakan bahasa tulis (Resmini & 
Juanda, 2007). Menurut Tarigan (2008) menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Dalam kegiatan menulis, penulis harus 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur 
bahasa, dan kosakata, agar informasi yang 
disampaikan dapat diterima oleh pembaca. 
Manfaat yang diperoleh dari menulis antara lain: 
peningkatan kecerdasan, pengembangan daya 
inisiatif dan juga kreativitas, penumbuhan 
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keberanian, dan pendorong kemauan dan 
kemampuan mengumpulkan informasi (Ayu 
Rahmawati & Fatkhu Royana, 2019). Hal itu 
menunjukan bahwa menulis memiliki peranan 
yang penting dalam perkembangan Pendidikan 
siswa khususnya di sekolah dasar. Pendidikan di 
Sekolah dasar adalah pondasi yang penting 
dalam pembentukan kemampuan dasar yang 
harus dimiliki oleh siswa. 

Menulis merupakan bentuk penyampaian 
gagasan atau pesan dalam bentuk bahasa tulis 
(Suyono et al., 2017). Salah satu bentuk kegiatan 
dalam menulis adalah menulis Kembali. Menulis 
Kembali adalah menyampaikan kembali ide, 
pokok, pikiran melalui media tulis berdasarkan 
kenyataan yang ada dan menggunakan bahasa 
denotatif (Kristiawan et al., 2021). Nurmalisa 
(2016) menjelaskan kemampuan menulis 
kembali isi bacaan merupakan kegiatan untuk 
menuliskan pokok-pokok pikiran yang juga 
terkandung dalam bacaan. Menulis kembali 
merupakan pembelajaran yang sulit karena 
mengintegrasikan berbagai keterampilan bahasa, 
yaitu membaca pemahaman dan menulis 
(Estiana et al., 2022). Hal itu menjelaskan bahwa 
siswa perlu berusaha membaca dengan penuh 
pemahaman dan kemudian menuliskan Kembali.  

Salah satu cara latihan menulis adalah menulis 
kembali bacaan. Menuliskan kembali bacaan 
adalah kegiatan untuk menuliskan kembali ide 
pokok yang terdapat dalam bacaan. Menulis 
kembali merupakan kemampuan penting dalam 
pembelajaran bahasa karana memungkinkan 
siswa untuk menggambarkan kembali ide dan 
informasi dari sumber bacaan yang telah dibaca. 
Namun, kebanyakan siswa, terutama yang masih 
pemula mengalami kesulitan dalam menulis 
kembali teks dengan bahasa mereka sendiri. 
Lestari et al., (2015) melakukan penelitian 
tentang permasalahan tentang kesulitan 
keterampilan membaca dan menulis yang 
dilakukan pada siswa kelas IV di 7 SD piloting se-
kabupaten gianyar. Sebanyak 22% siswa 
mengalami kesulitan keterampilan membaca dan 
45% pada keterampilan menulis. Beberapa aspek 
kesulitan dalam keterampilan membaca meliputi: 
menemukan ide pokok dalam bacaan melalui 
kegiatan membaca, menceritakan kembali 
bacaan yang telah dibaca, menemukan informasi 
dari bacaan, dan membuat kesimpulan dari 
bacaan (Hikmah, 2022). 

Penelitian yang relevan tentang kesulitan 
menulis ringkasan siswa kelas IV MIN 1 Rembang 
meliputi: kesulitan yang dialami siswa dalam 
menulis ringkasan, yaitu, kurang memahami 

kosakata yang sulit, kesulitan dalam menulis 
menuangkan apa yang mereka pikirkan dalam 
bentuk tulisan dan memahami bacaan yang 
panjang (Hikmah, 2022). Selain itu, kesulitan 
menulis yang lainnya adalah kesulitan 
menemukan hal apa yang akan ditulis oleh siswa 
dan sulit menuangkan ide yang ada dalam 
pikirannya ke dalam tulisan (Mulyono, 2018). 
Selain itu, senada dengan penelitian Triaji et al., 
(2019) yang melakukan di SDN Kauman 1 Kota 
Malang menjelaskan bahwa kemampuan 
keterampilan menulis siswa sangat rendah. Hal 
itu disebabkan rendahnya bahan bacaan yang 
dijadikan sebagai referensi untuk menulis 
sehingga siswa merasa sulit untuk menulis. 
Diperkuat oleh Hutagaol, (2021) yang menun-
jukan kesulitan siswa kelas IV SDN 102047 Ria 
Baru dalam menulis ringkasan. Kesulitan siswa 
susah dalam menuangkan ide ke dalam sebuah 
tulisan, siswa menjawab tidak pandai meringkas. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya berlatih di 
rumah sehingga siswa jadi tidak suka menulis.  

Keterkaitan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini adalah pada fokus penelitian dan 
subjek yang digunakan. Sementara itu kesamaan 
terletak pada objek yang digunakan yaitu pada 
kedua kajian tentang analisis kesulitan menulis. 
Fokus penelitian ini adalah membaca ringkasan 
Tema 9 subtema 2 dan siswa Kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri di Kota Malang yang dijadikan 
subjek penelitian. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menganalisis 
apa yang terdapat di lapangan sesuai dengan 
fakta mengenai kesulitan menulis Kembali 
ringkasan bacaan tema 9 subtema 2 kelas VI di 
sekolah dasar Negeri di Kota Malang tanpa 
memberikan perlakuan kepada subjek. Metode 
yang digunakan adalah studi kasus, responden 
yang terlibat adalah 23 siswa dan guru kelas VI. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Observasi 
partisipan, hal ini dilakukan untuk mengamati 
aktivitas pembelajaran dalam kelas pada saat 
pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 
Wawancara dilakukan kepada siswa kelas VI dan 
Guru Kelas untuk mendapatkan data faktor-
faktor penyebab kesulitan siswa dalam menulis 
Kembali bacaan. Analisis dokumen, yang 
digunakan adalah menganalisis kesulitan siswa 
berdasarkan hasil kerja siswa pada buku siswa 
kelas VI dalam menulis ringkasan bacaan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang menulis 

kembali bacaan tema 9 subtema 2 di kelas VI 
masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
memulai menulis paragraf dan menemukan 
gagasan utama dari bacaan. Berdasarkan hasil 
observasi pada saat proses pembelajaran 
meliputi: siswa kesulitan pada saat memulai 
menuliskan pada paragraf, ada beberapa siswa 
yang mencoret kata yang sudah ditulisnya; siswa 
mudah terpecah dalam konsentrasinya yaitu 
diajak bicara teman sebangkunya, bermain-main 
sendiri. Selain itu tidak sedikit siswa yang 
menuliskan kalimat yang tidak sesuai dengan 
aturan tata bahasa, seperti: setelah tanda titik (.) 
diakhir kalimat dilantukan menuliskan awal 
kalimat baru tanpa menggunakan spasi 
(penghapus. sedangkan, terjatuh dan akhirnya); 
menuliskan kalimat tanpa spasi 
(dimananinatakterus); menyingkat kata (pada 
menjadi pd, yang menjadi yg); awal kalimat 
menggunakan huruf kecil; penulisan huruf besar 
di tengah kalimat. Beberapa hasil menulis 
kembali ringkasan bacaan tema 9 subtema 2 
terdapat pada gambar 1. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Menulis Kembali Ringkasan 
Bacaan Tema 9 Subtema 2 

 

Hasil temuan penelitian kesulitan menulis 
kembali bacaan tema 9 subtema 2 banyak siswa 
masih kebingungan dalam menulis kembali 
bacaan.  Selain itu mereka masih belum begitu 
paham, apa itu ringkasan dan cara menulis 
ringkasan. Tidak sedikit dari mereka cenderung 
menulis kembali bacaan yang ada. Pada saat 
wawancara, terdapat beberapa siswa yang tidak 
mengerti bagaimana menulis kembali ringkasan 
bacaan. Berdasarkan hasil analisis dokumen hasil 
belajar siswa rendah disebabkan oleh kesulitan 
yang dialami siswa. Hal itu ditujukan dalam tabel 
2 yang menunjukan rata-rata kelas 64,2 masih 
berada di bawah KKM yaitu 75. Selain itu 
berdasarkan tabel 3.menunjukan hasil belajar 
siswa yang belum tuntas 56,5 % dari seluruh 
peserta kelas. Hal ini menunjukan lebih dari 
separuh siswa masih lemah dalam kemampuan 
menulis, khususnya dalam menulis kembali 
ringkasan bacaan. Beberapa penelitian yang 

senada tentang hasil menulis yang masih berada 
di bawah KKM: (Mulyono, 2018) tentang hasil 
ulangan mengarang siswa kelas IV;  (Karo, 2021) 
kemampuan menulis puisi siswa kelas VI. Selain 
itu Hikmah (2022) menjelaskan salah satu 
kesulitan siswa adalah menemukan dan 
bagaimana apa yang harus ditulis dalam menulis 
ringkasan. Hal itu menyebabkan berkurangnya  
minat siswa terhadap menulis. Rubrik penilaian, 
hasil belajar, dan prosentase ketuntuasan belajar 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Rubrik Penilaian menulis kembali 
bacaan tema 9 subtema 2 

Sumber: (Nurgiyantoro, 2012) 
 

Tabel 2. hasil pembelajaran menulis kembali 
ringkasan bacaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Prosentase ketuntasan belajar 
berdasarkan KKM (skor 75) 

 

No Keterangan 
Jumlah 
Siswa 

Prosentase 

1 Siswa yang tuntas 10 43,50% 

2 Siswa yang belum tuntas 13 56,50% 

3 Jumlah Siswa 23 100% 

 

NO Indikator 

Tingkat Capaian 
Kinerja 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman Isi Bacaan      

2 
Ketepatan pemilihan 
kata      

3 Ketepatan Kalimat      
4 Detail Isi bacaan           

Keterangan:       
1 : buruk, 2 : sedang, 3 : cukup, 4 : baik, 5 : sangat baik 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
dijelaskan bahwa siswa cenderung tidak minat 
membaca dikarenakan kurangnya pembiasaan 
membaca. Salah satu faktor yang mempengaruhi-
nya adalah 90% orang tua siswa memiliki 
pekerjaan wiraswasta seperti: pedagang pasar, 
toko kelontong, tukang becak, pedagang keliling. 
Sehingga mereka tidak terlalu peduli masalah 
belajar pembiasaan membaca dan menulis yang 
dihadapi oleh anaknya. Hal itu menyebabkan 
minat baca siswa menjadi rendah. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi minat baca adalah 
dorongan keluarga dan ketersediaan buku 
bacaan (Arumsari, 2021). Faktor yang lainnya 
adalah kurang fokus siswa dalam belajar. Tidak 
sedikit siswa yang jenuh dalam pembelajaran 
sehingga mereka bermain sendiri, mengobrol 
dengan temannya. Penyebab kesulitan belajar 
siswa salah satunya adalah kurang fokus siswa 
kepada pembelajaan (Syah, 2014). 

Hasil temuan senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyono (2019) menjelaskan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi siswa 
mengalami kesulitan belajar yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal meliputi: guru 
kurang memberikan dorongan atau semangat 
kepada siswa, menurunnya minat belajar siswa 
dikarenakan kurangnya media. Sedangkan faktor 
eksternalnya adalah kurangnya buku bacaan 
penunjang dan guru masih belum mengerti 
sepenuhnya dengan kurikulum yang berjalan. 
Selain itu dalam penelitian Nurhaliza et al., 
(2019) dan (Budiningtyas, 2022) tentang 
kesulitan siswa dalam menentukan ide pokok 
dalam suatu paragraf terdapat dua faktor yaitu 
internal dan eksternal. Faktor internal antara 
lain: kurangnya pemahaman siswa akan ide 
pokok suatu paragraf, kesulitan dalam membeda-
kan antara kalimat penjelas dan kalimat utama, 
siswa tidak menyukai pelajaran Bahasa 
Indonesia, kurangnya minat baca, kurangnya 
kosataka siswa serta teknik dalam menemukan 
ide pokok. Faktor eksternal meliputi, orang tua 
kurang memberikan motivasi dan dukungan, 
guru kurang menggunakan metode dan strategi 
delam pembelajaran ide pokok yang meng-
akibatkan siswa tidak menyukai pembelajaran 
ide pokok, pengaruh handphone dan televisi 
yang mengalihkan minat siswa,  

Solusi yang dapat digunakan dalam mening-
katkan kemampuan menulis siswa adalah guru 
dapat berkreativitas dengan mengunakan 
berbagai model pembelajaran yang sesuai dan 
mendukung peningkatan kemampuan menulis 
siswa. Al-Zyoud et al., (2017) melakukan pene-

litian terhadap 20 siswa dengan menggunakan 
strategi pemetaan pikiran dapat meningkatkan 
motivasi siswa untuk lebih sering menulis. Peta 
pikiran dalam meningkatkan pembelajaran 
menulis dijelaskan oleh Zabhi et al., (2019), 
Puspita, (2019). Peta pikiran membantu siswa 
mengingat dan mendapatkan ide dan 
memunculkan krearifitas (Aprinawati, 2018). Hal 
itu sangat membantu dalam belajar menulis 
siswa di sekolah dasar. Guru harus terus 
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam 
pembelajaran terkhusus dalam menggunakan 
metode untuk belajar menulis. Untuk dapat 
meningkatkan fokus siswa salah satu adalah 
latihan mindfulness. Hal ini dijelaskan dalam 
penelitian Zhang et al., (2019) memberikan 
treatment mindfulness dapat meningkatkan 
fokus. Penerapan mindfulnes di sekolah 
dilakukan salah satunya dengan konsentrasi 
mengamati nafas untuk memingkatkan fokus 
(Saputro et al., 2023). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
kesulitan menulis kembali ringkasan bacaan 
tema 9 subtema 2 Pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VI dapat disimpulkan belum optimal, 
yaitu masih kesulitan dan belum menguasai 
cara menulis ringkasan. Hal ini ditunjukan 
dari hasil belajar sebanyak 56,5% masih 
berada di bawah skor KKM yaitu 75. Faktor 
yang mempengaruhi kesulitan siswa menulis 
ringkasan yaitu faktor internal meliputi, siswa 
kesulitan dalam menemukan ide pokok dan 
memulai menulis paragraf, tidak mudah 
kosentrasi (fokus), kurangnya pemahaman 
tentang aturan tata tulis, kurangnya minat 
siswa. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
kurangnya motivasi dan dukungan dari 
lingkungan keluarga dan guru masih belum 
maksimal dalam menerapkan metode dan 
media pembelajaran untuk meningkatkan 
pembelajaran menulis ringkasan. Solusi yang 
dapat digunakan adalah guru dapat meng-
gunakan peta pikiran untuk membantu 
meningkatkan pembelajaran menulis. Selain 
itu guru harus selalu memperbaharui 
pengetahuannya akan model pembelajaran 
dan media sesuai perkembangan jaman dan 
teknologi untuk dapat meningkatkan 
pembelajaran menulis. Dalam meningkatkan 
fokus siswa guru dapat menerapkan latihan 
mindfulness pada awal pembelajaran. 
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B. Saran 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu 

referensi untuk mengembangkan penelitian 
tentang menulis dikemudian hari. Selain itu 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan dalam pengembangan proses 
pembelajaran khususnya dalam menulis. 
Untuk para guru hendak terus belajar dari 
berbagai sumber untuk dapat meningkatkan 
kemampuannya khususnya dalam pembelaja-
ran menulis. Selain itu juga melakukan 
komunikasi yang lebih baik dengan orang tua 
siswa untuk dapat lebih memperhatikan dan 
memberikan motivasi anaknya ketika belajar. 
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